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The purpose of this study to increase intelligence through the use of 
mathematical logic game find match picture in children aged 5-6 years with 
descriptive methods. In general it can be concluded that: 1) Planning of 
learning by using the find match game to improve intelligence picture 
mathematical logic in children aged 5-6 years are categorized as "good". 2) 
Implementation of learning by using the find match game to improve 
intelligence picture mathematical logic in children aged 5-6 years are 
categorized as "good". 3) Increased mathematical logic intelligence in 
children aged 5-6 years include: child pair an image with ABCD-ABCD 
pattern which can fly up 85%, according to the image pair of children 
increased by 80% partner, child looking pair of images is lost increases 80%. 
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ecerdasan logika matematika, merupakan 
salah satu aspek kecerdasan kognitif 
yang sangat penting dikembangkan pada 
anak sejak usia dini. Taman Kanak-kanak 
merupakan pendidikan pertama yang dilalui 
anak. Tujuan pendidikan di Taman Kanak-
kanak untuk membentuk anak yang 
berkualitas, yaitu anak yang tumbuh dan 
berkembang sesuai dengan tingkat 
perkembangannya dalam segala aspek 
perkembangan. Kecerdasan logika 
matematika ini merupakan bentuk dari aspek 
perkembangan kognitif.  
Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 
tahun 2014 tentang kurikulum 2013 
Pendidikan Anak Usia Dini Pasal 5 ayat 4 
bahwa “Program pengembangan kognitif 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c 
mencakup perwujudan suasana untuk 
berkembangnya kematangan proses berfikir 
dalam konteks bermain”. Proses pendidikan 
yang efektif hendaknya ditunjang dengan 
kurikulum yang relevan dengan sistem 
intruksional yang efektif dan didukung oleh 
sistem pelayanan bimbingan yang baik dan 
terarah. Dalam proses pembelajaran anak 
usia dini, pendidik memegang peranan 
penting sebagai seorang pendidik. 
Maka dalam memberi pelayanan 
pendidikan pada anak usia dini diupayakan 
agar terciptanya pembelajaran yang 
menyenangkan bagi anak. Anak dapat belajar 
melalui bermain, karena bermain itu dapat 
membantu anak-anak mengekspresikan apa 
yang mereka rasakan. Melalui permainan 
pembelajaran akan terasa lebih 
menyenangkan dan dapat diserap anak 
dengan maksimal. Permainan juga dapat 
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termasuk kecerdasan logika matematika. 
Salah satu kegiatan bermain yang dapat 
dilakukan seperti game find match picture.  
Kegiatan bermain ini dengan dapat melatih 
anak untuk menggunakan kemampuan 
berpikir untuk memasangkan gambar. Dalam 
proses kegiatan game find match picture 
yang berlangsung anak akan berlatih untuk 
mengamati secara cermat, dan selanjutnya 
anak akan menggunakan kemampuan 
berpikir secara logis tentang gambar yang 
diamati dan akan menggunakan kemampuan 
berpikir secara elaborasi (terperinci) dalam 
menempatkan gambar sesuai dengan 
pasangannya. Pada dasarnya fungsi dari 
kedua belahan otak tidak dapat dipisahkan 
satu dengan lainnya, tetapi keduanya dapat 
saling berkaitan. Artinya perkembangan 
belahan otak kanan akan mempengaruhi 
perkembangan belahan otak kiri dan 
sebaliknya. Oleh karena itu pengembangan 
program kegiatan bermain bagi anak usia 
dini harus dapat mengembangkan kedua 
belahan otak manusia melalui pengembangan 
secara kongkrit kecerdasan jamak melalui 
berbagai kegiatan bermain.  
Untuk itu guru TK harus merencanakan, 
mendesain dan menyiapkan pusat sumber 
belajar yang sesuai dengan metode 
pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan 
kecerdasan logika matematika pada anak. 
Hal ini sangat berhubungan pada 
pembelajaran yang berpusat pada anak. 
Kenyataan di lapangan, di Taman Kanak-
kanak Gembala Baik Pontianak kecerdasan 
logika matematika anak usia 5-6 tahun masih 
rendah antara lain: 1) Anak belum dapat 
memasangkan gambar dengan pola ABCD-
ABCD, 2) Anak belum dapat memasangkan 
gambar sesuai urutan, 3) Anak belum dapat 
mencari pasangan gambar yang hilang. 
Berdasarkan observasi awal dari jumlah 20 
anak hanya 5 anak saja yang dapat mencari 
pasangan dengan cepat dan tepat, atau dapat 
dipersentasekan sebesar 25%. 
Hal ini dapat diidentifikasi bahwa bahwa 
guru yang melaksanakan pembelajaran 
secara konvensional atau berpusat pada guru 
saja, mendominasi anak-anak, memberi 
tugas, dan tidak memberi kesempatan pada 
anak untuk mengemukakan gagasannya 
sendiri. Untuk itu perlu adanya upaya untuk 
meningkatkan kualitas proses dan hasil 
pembelajaran melalui penelitian tindakan 
kelas dengan kegiatan game find match 
picture dalam suasana yang menyenangkan. 
Teknik ini mudah diterapkan untuk anak usia 
TK dan dapat melatih anak secara aktif 
sebagai alternative teknik pembelajaran agar 
anak tidak bosan dengan cara pembelajaran 
yang biasa mereka terima.  
Mempertimbangkan hal-hal tersebut, maka 
penulis menggunakan game find match 
picture untuk meningkatkan kecerdasan 
logika matematika pada kelompok B di TK 
Gembala Baik Pontianak yang dikemas 
menjadi sebuah permainan yang 
menyenangkan dengan harapan agar anak 
lebih tertarik dan mudah dalam 
memahaminya. 
Kecerdasan merupakan kemampuan 
yang dimiliki oleh seseorang untuk melihat 
suatu masalah, lalu menyelesaikan masalah 
tersebut atau membuat sesuatu yang dapat 
berguna bagi oranglain. M. Fadillah (2013: 
17) menyatakan kecerdasan logika 
matematika cirinya kepekaan pada 
memahami pola-pola logis atau numeris, dan 
kemampuan mengolah alaur pemikiran yang 
panjang. Kecerdasan ini berkaitan dengan 
kemampuan berhitung, menalar dan berpikir 
logis, serta memecahkan masalah”. 
Montessori (2003: 3) Logical mathematical 
intelligence logical mathematical  
intelligence logical-mathematical 
intelligence consists of many factors related 
to the analytical, synthetic and integration 
functioning of the mind. When developed 
well the person becomes a divergent thinker. 
Jadi dari pendapat para ahli di atas dapat 
disimpulkan kecerdasan logika matematika 
adalah kemampuan untuk memahami dasar-
dasar operasional, berpikir logis untuk 
menganalisa kasus atau permasalahan dan 
melakukan perhitungan sistematis. 
Kecerdasan logika matematika 
merupakan kemampuan menggunakan angka 
dengan baik dan melakukan penalaran yang 
benar. Kemampuan ini meliputi kemampuan 
menyelesaikan masalah dan menciptakan 
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sesuatu dengan angka dan penalaran. Tujuan 
melatih kecerdasan logika matematika 
adalah: 1) Mengembangkan kemampuan 
mengurutkan sesuai ciri tertentu, 2) 
Mengembangkan kemampuan membilang, 
menyebutkan angka 1sampai10, 3) 
Mengembangkan kemampuan perkiraan 
ukuran seperti: banyak-sedikit, besar-kecil 
dan panjang-pendek. 4) Merangsang 
kemampuan mengenali pola, e) Merangsang 
kepekaan strategi, 5) Merangsang 
kemampuan mengenali bentuk-bentuk 
geometri.  
Menurut Yus (2011: 56) ciri-ciri anak 
dengan kecerdasan logika-matematika di 
antaranya: 1) Biasanya mempunyai 
kemampuan yang baik dalam bidang 
matematika dan sistem sistem logika lain 
yang rumit. 2) Anak menggunakan penalaran 
dan logika serta angka-angka dengan baik. 3) 
Mereka berpikir secara konseptual dalam 
kerangka pola pola angka dan mampu 
membuat hubungan hubungan antara 
berbagai ragam informasi yang didapat. 4) 
Anak selalu ada rasa ingin tahu tentang dunia 
disekeliling mereka dan selalu menanyakan 
banyak hal serta mau mengerjakan 
eksperimentasi. 5) Selalu 
mempermasalahkan dan menanyakan 
kejadian-kejadian yang ada, sehingga tak 
jarang anak agak tak disukai atau 
membosankan karena terlalu banyak 
bertanya. Dari uraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa, ciri-ciri dan karakter 
anak yang mempunyai kecerdasan logika 
matematika berpikir secara konseptual dalam 
kerangka pola pola angka dan mampu 
membuat hubungan hubungan antara 
berbagai ragam informasi yang didapat. 
Permen Nomor 58 tahun 2009 tentang 
Standar Pendidikan Anak Usia Dini, tingkat 
pencapaian perkembangan logika 
matematika dengan lingkup kemampuan 
logika matematika anak usia 5-6 tahun 
dirumuskan sebagai berikut: 1) Mengenal 
perbedaan berdasarkan ukuran “lebih dari”, 
“kurang dari”, atau “paling/ter”. 2) 
Mengklasifikasikan benda berdasarkan 
warna, bentuk, dan ukuran (3 variasi). 4) 
Mengklasifikasikan benda yang lebih banyak 
ke dalam kelompok yang sama atau 
kelompok yang sejenis, atau kelompok 
berpasangan yang lebih dari 2 variasi. 5) 
Mengenal pola ABCD-ABCD. 6) 
Mengurutkan benda berdasarkan ukuran dari 
yang  paling kecil ke paling besar dan 
sebaliknya. 7) Menyebutkan lambang 
bilangan satu sampai sepuluh. 8) 
Mencocokkan bilangan dengan lambang 
bilangan. 9) Mengenal berbagai macam 
lambang huruf vokal dan konsonan. Dapat 
disimpulkan bahwa tahap perkembangan 
kecerdasn logika matematis salah satunya 
menyebutkan lambang bilangan satu sampai 
sepuluh, dan mengurutkan bilangan sesuai 
dengan urutannya. Selain itu tahap 
perkembangan kecerdasan logika 
matematika dengan memasangkan pola 
ABCD-ABCD, memasangkan gambar sesuai 
dengan urutan, mencari pasangan gambar 
yang hilang. Melalui tahap perkembangan 
sesuai usia, maka guru dapat melakukan 
perencanaan pembelajaran dalam 
meningkatkan kecerdasan logika matematika 
dengan kegiatan yang menarik.  
Bermain secara umum terjadi apabila 
anak secara aktif menggalang hubungan 
dengan anak-anak lain untuk membicarakan, 
merencanakan dan melaksanakan kegiatan 
bermain. Salah satu permainan yang 
dilakukan adalah permainan mencari 
pasangan. Menurut Supriyono (2009: 94) 
bahwa “permainan mencari pasangan (find 
match picture) adalah pembelajaran yang 
dapat dikembangkan dengan kartu-kartu”. 
Salah satu keunggulan teknik ini adalah anak 
didik mencari pasangan sambil belajar 
mengenai suatu konsep atau topik dalam 
suasana yang menyenangkan. “Khususnya 
untuk anak TK teknik belajar mengajar 
mencari pasangan dapat dirancang dalam 
suasana bermain sambil anak itu belajar 
sesuatu”. (Saputra, 2005:69). 
Menurut Saputra (2005:52), permainan 
mencari pasangan merupakan salah satu 
teknik pembelajaran kooperatif yang 
mempunyai manfaat sebagai berikut: 1) 
Mampu mengembangkan aspek moralitas 
dan interaksi sosial peserta didik, karena 
melalui permainan ini anak memperoleh 
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kesempatan yang lebih besar untuk 
berinteraksi dengan anak lain. 2) Mampu 
mempersiapkan siswa untuk belajar 
bagaimana caranya mendapatkan berbagai 
pengetahuan dan informasi sendiri baik dari 
guru, teman ataupun sumber-sumber belajar 
yang lain. 3) Meningkatkan kemampuan 
siswa untuk dapat bekerjasama dengan orang 
lain dalam sebuah tim untuk mencapai tujuan 
dan keberhasilan suatu usaha. Sehingga 
dapat membiasakan anak berkomunikasi dan 
bekerjasama dengan orang lain dalam 
berbagai situasi sosial. 4) Dapat membentuk 
pribadi yang terbuka dan menerima 
perbedaan yang terjadi karena dalam 
kerjasama yang dilakukan tidak memandang 
perbedaan ras, agama atau status sosial. 
  
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindak kelas. Menurut Hopkins (dalam 
Wiriaatmadja, 2002: 11) Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) adalah penelitian praktis yang 
dimaksudkan untuk memperbaiki 
pembelajaran di kelas. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriftif. Best (dalam 
Rasyid, 1999: 117) menerangkan bahwa 
metode deskriftif yaitu salah satu jenis 
metode penelitian yang berusaha 
menggambarkan dan menginterpretasi objek 
sesuai dengan apa adanya. Tempat yang 
digunakan sebagai penelitian dalam 
meningkatakan kecerdasan logika 
matematika  pada anak usia 5-6 tahun di 
Taman Kanak-Kanak Gembala Baik 
Pontianak. Penelitian tindakan kelas 
dilakukan pada semester ke 2 Penelitian 
tindakan kelas ini dilakukan dengan 2 siklus, 
setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. 
Jadi penelitian ini menggunakan 4 kali 
pertemuan. Subjek dalam penelitian ini 
adalah guru yang berjumlah 1 orang dan 
anak yang berjumlah 20 orang.  
Secara umum Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) dilaksanakan dalam bentuk siklus 
berulang-ulang, empat bagian utama yang 
ada dalam setiap siklus adalah antara lain: 1) 
Perencanaan (Planing), 2) Pelaksanaan 
(Acting), 3) Pengamatan (Observing), 4) 
Refleksi (Reflecting). Adapun teknik 
pengumpulan yang peneliti gunakan dalam 
penelitian ini adalah: 1) Teknik Wawancara, 
2) Teknik Observasi, 3) Teknik 
Dokumentasi. Dalam penelitian hasil 
observasi baik terhadap guru maupun anak di 
hitung dengan menggunakan rumus 
persentase menurut Iskandar (2011: 12). 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Siklus 1 Pertemuan ke 1 
Perencanaan yang peneliti lakukan pada 
siklus ke 1 pertemuan ke 1 dengan 
menentukan merumuskan standar 
kompetensi dan kompetensi inti, menentukan 
tema pekerjaan dan sub tema pekerjaan 
didarat. Perencanaan pembelajaran yang 
dilakukan dalam tahap ini yakni 
memperkenalkan jenis-jenis pekerjaan di 
darat dengan menggunakan game find match 
picture. Pelaksanaan pembelajaran meliputi: 
1) Pijakan lingkungan yakni menyediakan 
ruangan belajar; 2) Pijakan sebelum main 
yakni membuka pelajaran dengan do’a dan 
salam serta menyampaikan kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan; 3) 
Pijakan saat main yakni mengajak anak 
untuk menyebutkan jenis-jenis pekerjaan 
(guru, polisi, masinis); 4) Pijakan setelah 
main yakni penutup dengan kegiatan 
evaluasi terhadap kemampuan logika 
matematika anak setelah kegiatan bermain. 
Observasi yang telah dilakukan dapat 
dijelaskan bahwa peningkatan kemampuan 
logika matematika pada anak usia 5-6 tahun, 









Kemampuan Logika Matematika pada Anak  
Usia 5-6 Tahun Siklus ke 1 Pertemuan ke 1 
No Aspek yang dinilai 
Penilaian dan Persentase 
BB MB BSH BSB 
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 
1. Anak memasangkan 
gambar dengan pola 
ABCD-ABCD 
2 10% 6 30% 6 30% 6 30% 
2. Anak memasangkan 
gambar sesuai dengan 
pasangannya  
2 10% 6 30% 5 25% 7 35% 
3. Anak mencari pasangan 
gambar yang hilang 
1 5% 6 30% 6 30% 7 35% 
 
 
Refleksi pada siklus ke 1 pertemuan ke 1 
berdasarkan terlaksananya  perencanaan 
siklus ke 1 pertemuan ke 1 yaitu dalam 
merencanakan prosedur dan jenis penilaian: 
dalam hal ini guru belum dapat 
mendeskripsikan kemampuan anak 
memasangkan gambar dengan pola ABCD-
ABCD, memasangkan gambar sesuai dengan 
pasangannya, mencari pasangan gambar 
yang hilang, membuat penilaian 
perkembangan anak, membuat Rencana 
Kegiatan Harian (RKH). Akibat masih 
rendahnya kemampuan anak tersebut maka 
penelitian ini dilanjutkan pada pertemuan ke 
2. 
 
Siklus 1 pertemuan 2 
Perencanaan pembelajaran yang 
dilakukan pada siklus ke 1 pertemuan ke 2 
dengan tema pekerjaan dan sub tema tugas 
dari pekerjaan di darat. Perencanaan 
pembelajaran yang dilakukan dalam tahap ini 
yakni memperkenalkan jenis-jenis pekerjaan 
di darat dengan menggunakan game find 
match picture. Adapun kegiatan yang 
dilakukan antara lain: a) Pijakan lingkungan 
yakni menata ruangan untuk bermain game 
find match picture, b) Pijakan sebelum main 
menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 
dalam kegiatan game find match picture 
tentang pekerjaan di darat dokter, petani dan 
kusir, c) Pijakan saat main yakni mengajak 
anak memasangkan gambar dengan pola 
ABCD-ABCD, memasangkan gambar sesuai 
dengan pasangannya, mencari pasangan 
gambar yang hilang dengan gambar dokter, 
petani dan kusir, d) Pijakan setelah main 
yakni menyimpulkan kegiatan yang telah 
dilakukan. 
Observasi yang telah dilakukan dapat 
dijelaskan bahwa peningkatan kemampuan 
logika matematika pada anak usia 5-6 tahun, 
adapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 2 
Kemampuan Logika Matematika Pada Anak  
Usia 5-6 Tahun Siklus ke 1 Pertemuan ke 2 
No Aspek yang dinilai 
Penilaian dan Persentase 
BB MB BSH BSB 
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 
1. Memasangkan 
gambar dengan pola 
ABCD-ABCD 
1 5% 1 5% 7 35% 11 55% 
2. Memasangkan 
gambar sesuai 
dengan pasangannya  
1 5% 2 10% 7 35% 10 50% 
3. Mencari pasangan 
gambar yang hilang 




Kegiatan dalam meningkatan 
kemampuan logika matematika pada anak 
siklus ke 1 pertemuan ke 2 perencanaan 
pembelajaran pada pelaksanaan 
pembelajaran antara lain: guru sudah baik 
dalam melaksanakan pijakan lingkungan, 
guru sudah baik dalam melaksanakan pijakan 
sebelum main, guru sudah baik dalam 
melaksanakan pijakan saat main, guru sudah 
baik dalam melaksanakan pijakan setelah 
main. Namun untuk memaksimalkan 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 
dalam meningkatkan kecerdasan logika 
matematikan maka maka penelitian 
dilanjutkan pada siklus ke 2 pertemuan ke 1. 
 
Siklus 2 Pertemuan ke 1 
Perecanaan yang dilakukan guru pada 
siklus ke 2 pertemuan ke 1 dengan tema 
pekerjaan dan sub tema pekerjaan dilaut. 
Perencanaan pembelajaran yang dilakukan 
dalam tahap ini yakni memperkenalkan 
jenis-jenis pekerjaan di laut dan hal-hal yang 
berhubungan dengan pekerjaan tersebut 
melalui kegiatan game find match picture. 
Adapun kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan antara lain: 1) Pijakan lingkungan 
yakni menyiapkan ruangan bermain, 2) 
Pijakan sebelum main yakni membuka 
pelajaran dengan menyampaikan kegiatan 
game find match picture yang akan 
dilakukan yang dengan sub tema pekerjaan 
di laut, 3) Pijakan saat main yakni mengajak 
anak memasangkan gambar dengan pola 
ABCD-ABCD, memasangkan gambar sesuai 
dengan pasangannya, mencari pasangan 
gambar yang hilang, 4) Pijakan setelah main 
yakni menyimpulkan kegiatan yang telah 
dilakukan. 
Observasi yang telah dilakukan dapat 
dijelaskan bahwa peningkatan kemampuan 
logika matematika pada anak usia 5-6 tahun, 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 3 
Kemampuan logika matematikaPada Anak  
Usia 5-6 Tahun Siklus ke 2 Pertemuan ke 1 
No Aspek yang dinilai 
Penilaian dan Persentase 
BB MB BSH BSB 
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 
1. Anak memasangkan 
gambar dengan pola 
ABCD-ABCD 
1 5% 1 5% 6 30% 12 60% 
2. Anak memasangkan 
gambar sesuai dengan 
pasangannya  
1 5% 1 5% 7 35% 11 55% 
3. Anak mencari 
pasangan gambar 
yang hilang 
1 5% 2 10% 6 30% 11 55% 
 
Refleksi yang dilakukan dalam tahap ini 
yakni meninjau ulang terhadap kegiatan yang 
telah dilakukan dan mengupayakan 
perbaikan. Merencanakan prosedur dan jenis 
penilaian: dalam hal ini guru sudah dapat 
mendeskripsikan kemampuan anak 
memasangkan gambar dengan pola ABCD-
ABCD, memasangkan gambar sesuai dengan 
pasangannya, mencari pasangan gambar 
yang hilang, membuat penilaian 
perkembangan anak, membuat Rencana 
Kegiatan Harian (RKH). Kemampuan anak 
sudah mulai meningkat, untuk 
mengoptimalkan maka penelitian ini 
dilanjutkan pada pertemuan ke 2. 
 
Siklus ke 2 pertemuan ke 2 
Siklus ke 2 pertemuan ke 2 Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran dengan tema 
pekerjaandan sub tema pekerjaan di darat 
(penjahit, pedagang, peternak). Perencanaan 
pembelajaran yang dilakukan dalam tahap ini 
yakni memperkenalkan jenis-jenis pekerjaan 
di darat seperti peternak, pedagang dan 
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penjahit. Pada tahap tindakan ini peneliti 
memulai proses pembelajaran ini  dengan 
mengajak semua anak untuk berdo’a 
bersama, mengabsensi anak, 
menghubungkan pelajaran yang lalu dengan 
yang sekarang. Adapun pelaksanaan 
pembelajaran pada tahap ini antara lain: 1) 
Pijakan lingkungan yakni menyiapkan 
ruangan bermain, 2) Pijakan sebelum main 
yakni menjelaskan kegiatan yang akan 
dilakukan dalam melakukan kegiatan game 
find match picture tentangpekerjaan di darat 
penjahit, peternak, pedagang, 3) Pijakan saat 
main yakni mengajak anak untuk melakukan 
kegiatan game find match picture dengan sub 
tema pekerjaan di darat, 4) Pijakan setelah 
main yakni mengajak anak untuk 
menyimpulkan materi pembelajaran dan 
memberikan kesempatan kepada anak untuk 
menyatakan kesulitan dalam belajar. 
Observasi yang telah dilakukan dapat 
dijelaskan bahwa peningkatan kemampuan 
logika matematika pada anak usia 5-6 tahun, 
adapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4 
Kemampuan logika matematikaPada Anak  
Usia 5-6 Tahun Siklus ke 2 Pertemuan ke 2 
No Aspek yang dinilai 
Penilaian dan Persentase 
BB MB BSH BSB 
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 
1. Anak memasangkan 
gambar dengan pola 
ABCD-ABCD 
- - - 1- 3 15% 17 85% 
2. Anak memasangkan 
gambar sesuai dengan 
pasangannya 
- - - - 4 20% 16 80% 
3. Anak mencari pasangan 
gambar yang hilang 
- - - - 5 20% 15 80% 
 
 
Refleksi yang dilakukan pada tahap ini 
untuk meninjau kegiatan yang telah 
dilakukan dalam pembelajaran, untuk itu 
tindakan yang telah dilakukan dalam 
perencanaan sudah dikategorikan “baik 
sekali” karena guru dapat mengajak anak 
untuk mengaitkan sub tema pekerjaan di 
darat dalam bermain game find match 
picture, sehingga kemampuan anak 
meningkat mencapai 85%. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan data yang telah terkumpul 
dan telah disajikan dimuka, maka peneliti 
dapat memberikan ulasan sesuai dengan 
masalah khusus sebagai berikut: Perencanaan 
pembelajaran melalui bermain game find 
match picture antara lain: 1) Menentukan 
tema dan sub tema materi pembelajaran yang 
akan dilakukan, 2) membuat atau 
mengadakan media atau alat peraga yang 
akan digunakan, 3) Gambar jenis pekerjaan 
sesuai dengan tema dan sub tema, 4) 
membuat Rencana Kegiatan Harian dengan 
model sentra yakni: pijakkan lingkungan, 
pijakkan sebelum bermain, pijakkan saat 
bermain, pijakkan setelah bermain, 5) 
membuat alat penilaian. Perencanaan 
pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan logika matematikapada anak 
usia 5-6 tahun dikategorikan “baik sekali” 
dalam hal ini guru antara lain: menentukan 
bahan pelajaran dan merumuskan tujuan, 
mengembangkan dan mengorganisasikan 
materi dengan tema pekerjaan dan sub tema 
pekerjaan di darat dan pekerjaan di laut, 
media (alat bantu pembelajaran), dan sumber 
belajar, merencanakan skenario kegiatan 
pembelajaran, merencanakan pengelolaan 
kelas, merencanakan prosedur dan jenis 
penilaian, tampilan dokumen rencana 
pembelajaran. Perencanaan yang dilakukan 
guru sesuai dengan teori yang telah 
dikemukakan di atas, dalam hal ini guru 
merencanakan gerakan sesuai dengan tema 
dan sub tema yang dibahas dengan bermain 
game find match picture. 
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Permaianan mencocokkan pasangan 
kartu bergambar dimainkan oleh anak usia 
dini. Permainan ini bermanfaat untuk melatih 
daya ingat anak. Manfaat permainan ini 
untuk melatih anak berkonsentrasi. 
Konsentrasi sangatlah diperlukan oleh anak 
untuk menyerap pelajaran yang disampaikan 
melalui bermain. Pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan game find match picture 
dalam meningkatkan kemampuan logika 
matematika pada anak usia 5-6 tahun dapat 
dikategorikan “baik sekali”, dalam hal ini 
guru melakukan beberapa kegiatan antaranya 
pijakan lingkungan, pijakan sebelum main, 
pijakana saat main dan pijakan setelah main. 
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
guru sesuai dengan teori karena dalam 
pelaksanaannya guru melakukan pemanasan 
dalam mendemonstrasikan cara bermain 
game find match picture yang berhubungan 
dengan tema dan sub tema. 
Kemampuan logika matematikaanak 
sesuai dengan  ciri-ciri kemampuan logika 
matematika yang dikemukakan oleh teori di 
atas, melalui ciri-ciri tersebut guru dapat 
menilai peningkatan kemampuan anak. 
Peningkatan kemampuan logika matematika 
melalui game find match picture pada anak 
usia 5-6 tahun sudah dapat dikategorikan 
“berkembanga sangat baik” dalam hal ini 
anak dapat menyusun gambar yang dalam 
bermain game find match picture, selain itu 
anak dapat mengingat pola dan bentuk 
gambar sesuai dengan pasangannya. 
Kemampuan logika matematika pada anak 
usia 5-6 tahun antara lain: 1) Kemampuan 
anak memasangkan gambar dengan pola 
ABCD-ABCD.  dikategorikan “berkembang 
sesuai harapan” dengan persentase 20%, dan 
yang dikategorikan “berkembang sangat 
baik” dengan persentase 80%, jadi 
peningkatan anak mencapai 100%. 2) 
Kemampuan anak memasangkan gambar 
sesuai dengan pasangannya yang 
dikategorikan “berkembang sesuai harapan” 
dengan persentase 20%, dan yang 
dikategorikan “berkembang sangat baik” 
dengan persentase 80%, jadi peningkatan 
anak mencapai 100%. 3) Kemampuan anak 
mencari pasangan gambar yang hilang 
dikategorikan “berkembang sesuai harapan” 
dengan persentase 20%, dan yang 
dikategorikan “berkembang sangat baik” 
dengan persentase 80%, jadi peningkatan 
anak mencapai 100%. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Secara umum dapat disimpulkan melalui 
penggunaan game find match picture dapat 
meningkatkan kecerdasan logika matematika 
pada anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-
Kanak Gembala Baik Pontianak. Secara 
khusus dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) 
Perencanaan pembelajaran dengan 
menggunakan game find match picture untuk 
meningkatkan kecerdasan logika matematika 
pada anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-
Kanak Gembala Baik Pontianak 
dikategorikan “baik”, dengan menentukan 
materi tema dan sub tema, menyesuaikan 
dengan materi pembelajaran, menyiapkan 
media, merancang pedoman observasi dan 
penilaian kemampuan anak. 2) Pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan game 
find match picture untuk meningkatkan 
kecerdasan logika matematika pada anak 
usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak 
Gembala Baik Pontianak dikategorikan 
“baik”, yakni: melaksanakan pijakan 
lingkungan, pijakan sebelum main, pijakan 
saat main, pijakan setelah main. 3) 
Peningkatan kecerdasan logika matematika 
pada anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-
Kanak Gembala Baik Pontianak antara lain: 
a) Anak memasangkan gambar dengan pola 
ABCD-ABCD yang bisa terbang  meningkat 
sebesar 85%, b) Anak memasangkan gambar 
sesuai dengan pasangannya meningkat 
sebesar 80%, c) Anak mencari pasangan 
gambar yang hilang meningkat 80 %. 
 
Saran 
Melalui hasil yang telah diperoleh dalam 
penelitian tindakan kelas, maka dapat 
peneliti sarankan kepada guru dalam 
meningkatkan kemampuan logika 
matematika pada anak antara lain: 1) 
Diharapkan guru lebih kreatif dalam 
menciptakan permainan yang menarik dalam 
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meningkatkan kemampuan logika matemati 
kanak. 2) Diharapkan guru dapat melakukan 
pendekatan pembelajaran dalam mengajak 
anak untuk ikut serta dalam kegiatan game 
find match picture. 3) Agar peningkatan 
kecerdasan logika matematika pada anak 
dapat tercapai, guru perlu memberikan 
perhatian pada tugasnya dengan memberikan 
motivasi, melatih dan bimbingan kepada 
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